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ABSTRAK

Nama : Muhammad Zainul Bashar

Program Studi: Pendidikan Dokter

Judul : Efektifitas Pemanfaatan Grup Media Sosial Terhadap Peningkatan Oral
Hygiene Siswa SMP IT Al-Furgon Palembang

Oral hygiene merupakan suatu pemeliharaan kebersihan dan kesehatan struktur gigi
dan mulut melalui sikat gigi, stimulasi jaringan, pemijatan gusi, hidroterapi dan
prosedur lainnya. Masyarakat indonesia yang memiliki masalah gigi dan mulut
meningkat 23.2% menjadi 25.9% pada tahun 2013. Pengguna media sosial di
Indonesia mencapai 72 juta orang dan 30% diantaranya merupakan remaja. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan grup media sosial
terhadap peningkatan oral hygiene siswa SMP IT Al-Furgon Palembang. Jenis
penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan non equivalent control
group. Sampel berjumlah 363 siswa dan diambil 46 sampel yang diperoleh melalui
perhitungan slovin pada siswa kelas VII dan VIII dengan peringkat 1-10. Sampel
dibagi menjadi 2 kelompok masing-masing 23 sampel pada kelompok media sosial
dan kelompok kontrol. Instrumen pengukuran yang digunakan berupa kuesioner dan
status OHI-S. Data diperoleh menggunakan program komputer dengan uji wilcoxon,
t-tidak berpasangan dan mann-whitney. Dari hasil uji wilcoxon kelompok media
sosial menunjukan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan pada
tingkat pengetahuan (p=0.002), sikap (p=0.007) dan OHI-S (p=0.005). Pada
kelompok kontrol tidak terdapat perbedaan pengetahuan (p=0.317), sikap (p=0.480)
dan OHI-S (p=1.000). Hasil uji efektivitas melalui uji t-tidak berpasangan terdapat
perbedaan yang bermakna pemanfaatan grup media sosial dan kelompok kontrol
ditinjau dari pengetahuan (p=0.000) dan OHI-S (p=0.000). Hasil uji mann-whitney
terdapat perbedaan yang bermakna sikap kelompok media sosial dan kelompok
kontrol (p=0.001).

Kata Kunci: Oral hygiene, media sosial, efektivitas
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ABSTRACT

Name: Muhammad Zainul Bashar

Study program: Medical education

Title: Utilization Effectiveness of Social Media Group Against Oral Hygiene
Improvement Junior High School Students of IT Al-Furqon Palembang

Oral hygiene is a health maintenance of hygiene and dental structure through a
toothbrush, tissue stimulation, massage gums, hydrotherapy and other procedures.
Indonesian society who have dental problems increased by 23.2% to 25.9% in 2013.
Users of social media in Indonesia reached 72 million people and 30% of them are
teenagers. The aim of this study was to determine the effectiveness of the use of
social media groups to increase students oral hygiene SMP IT Al-Furgon
Palembang. This study was a quasi-experimental design with non-equivalent control
group. Sample of 363 students and taken 46 samples obtained through the calculation
slovin in class VII and VIII who rated 1-10 in the class. The samples were divided
into 2 groups of each 23 samples in the social media group and the control
group. Measuring instruments used in the form of questionnaires and OHI-S
status. The data were obtained using a computer program with the Wilcoxon test,
unpaired t-test and Mann-Whitney. From the results of the social media group
Wilcoxon test shows that there is a difference before and after treatment at the level
of knowledge (p = 0.002), attitude (p = 0.007) and OHI-S (p = 0.005). In the control
group there was no difference of knowledge (p = 0.317), attitude (p = 0480) and OHI-
S (p = 1.000). The test results effectiveness through unpaired t-test significant
difference utilization of social media group and the control group in terms of
knowledge (p = 0.000) and OHI-S (p = 0.000). Mann-Whitney test results are
significant difference attitude of social media group and the control group (p =
0.001).

Key Words: Oral hygiene, social media, effectiveness
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebersihan gigi dan mulut atau oral hygiene merupakan suatu keadaan
terbebas dari nyeri pada mulut, wajah, infeksi dan luka pada mulut, penyakit
periodontal, kerusakan gigi, kehilangan gigi serta gangguan-gangguan yang
membatasi kapasitas individu dalam menggigit, mengunyah, tersenyum, berbicara
dan kepercayaan diri (WHO, 2012). Oral hygiene penting bagi kesehatan dan
kesejahteraan tubuh secara umum dan sangat mempengaruhi kualitas kehidupan
termasuk fungsi mengunyah, berbicara, dan rasa percaya diri (Putri, Hernijulianti &
Nurjannah, 2015). Namun, mayoritas masyarakat tidak menyadari awal mula
timbulnya penyakit gigi dan mulut yang bersumber dari kesehatan gigi dan mulut
secara menyeluruh (Tjahja & Lely, 2005).

Permasalahan kesehatan khususnya oral hygiene masih menjadi masalah
global meskipun telah terjadi peningkatan yang cukup besar pada beberapa negara di
dunia. Permasalahan seperti gigi berlubang, penyakit periodontal, kehilangan gigi,
kanker mulut, trauma gigi dan semua yang berhubungan dengan penyakit mulut
merupakan masalah kesehatan di seluruh dunia. Sekitar 60-90% anak sekolah dan
hampir 100% orang dewasa memiliki gigi berlubang yang sering menimbulkan rasa
sakit atau rasa tidak nyaman (WHO, 2012), dan salah satu upaya dalam menjaga oral
hygiene adalah dengan cara menyikat gigi (Putri, Hernijulianti & Nurjannah, 2015).

Di Indonesia kebiasaan menyikat gigi masih kurang baik, persentase
masyarakat dengan kebiasaan menyikat gigi dengan benar hanya 2,3%, dan kebiasaan
menyikat gigi pada anak usia sekolah sebesar 1,7%. Sebagian besar masyarakat
menyikat gigi setiap hari saat mandi pagi atau mandi sore. Persentase masyarakat
Indonesia yang memiliki masalah gigi dan mulut meningkat pada tahun 2007 hingga
2013 dari 23,2% menjadi 25,9%. Beberapa daerah yang memiliki masalah oral

hygiene yang cukup tinggi adalah Provinsi Sulawesi Selatan, Kalimantan Selatan, dan
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Sulawesi Tengah dengan 25,2% diantaranya dialami oleh remaja usia 10-15 tahun
(Riskesdas, 2013).

Prevalensi masyarakat Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki masalah
pada gigi dan mulut adalah 19,5% dengan 29,3% yang menerima perawatan dari
tenaga medis gigi, sedangkan 70,7% lainnya tidak dilakukan perawatan. Secara
keseluruhan kemampuan untuk mendapatkan pelayanan dari tenaga medis gigi
masyarakat Sumatera Selatan hanya sekitar 5,7% (Riskesdas, 2013).

Remaja merupakan periode berakhirnya masa anak-anak dan awal datangnya
masa kedewasaan atau dikenal sebagai remaja pubertas. Remaja dibagi menjadi
beberapa kategori, remaja awal usia 11-13 tahun, remaja pertengahan usia 14-16
tahun dan remaja lanjut dengan usia 17-20 tahun. Dalam pertumbuhan dan
perkembangannya, remaja sering mengalami masalah kesehatan, salah satunya
masalah oral hygiene. Masalah oral hygiene merupakan masalah yang rentan
dihadapi oleh anak usia Sekolah Menengah Pertama (SMP). Persentase anak yang
mengalami masalah oral hygiene pada usia 10-14 tahun adalah 25,2%, dan pada usia
15-24 tahun prevalensinya sekitar 24,3% (Tjahya & Lely, 2005).

Gangguan oral hygiene yang paling sering terjadi pada remaja adalah karies
gigi, gingivitis, bau mulut atau halitosis dan kerusakan jaringan keras gigi akibat
trauma. Namun, Kkaries gigi merupakan penyakit yang paling sering dijumpai
sehingga merupakan masalah utama pada oral hygiene. Penyebab timbulnya masalah
oral hygiene pada masyarakat adalah faktor perilaku atau sikap mengabaikan
kebersihan gigi dan mulut, salah satu upaya untuk meningkatan perilaku oral hygiene
adalah dengan meningkatkan pengetahuan mengenai oral hygiene (Depkes, 2016).

Saat ini penggunaan internet di Indonesia berkembang dengan sangat pesat,
72,7 juta masyarakat indonesia menggunakan internet dan 72 juta diantaranya
merupakan pengguna media sosial dengan 30% diantaranya merupakan remaja.
Media sosial merupakan media yang melibatkan internet sehingga memungkinkan
penggunanya terhubung dengan siapa saja tanpa terbatas waktu dan tempat. Media
sosial sangat menarik bagi remaja, beberapa alasan mengapa remaja menjadi tertarik

kepada media sosial adalah untuk mendapatkan perhatian melalui aktivitas berbagi



informasi, berbagi pendapat dan menumbuhkan citra positif sesama pengguna media
sosial (Felita, Siahaja & Wijaya, 2016).

Beberapa penelitian memanfaatkan media sosial diantaranya, penelitian yang
dilakukan Wibisono (2017), terdapat perbedaan tingkat pengetahuan antara sebelum
dan sesudah intervensi menggunakan grup media sosial whatsapp sebagai media
edukasi penanganan cedera muskuloskeletal pada pelatin sepakbola dengan nilai
p=0,000. Hal ini juga didukung oleh Safarina (2017), pemanfaatan grup media sosial
line efektif terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi dibandingkan
dengan promosi kesehatan menggunakan media slide dengan nilai p=0,000.

SMP IT Al-Furgon Palembang termasuk sekolah dengan latar belakang sosial
ekonomi siswa menengah keatas sehingga memunginkan para siswa memiliki
smartphone dan akun media sosial. Selain itu masih belum banyak penelitian
menggunaan media sosial dalam bidang oral hygiene sehingga pada penelitian kali ini
peneliti tertarik untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan grup media sosial terhadap

peningkatan oral hygiene siswa SMP IT Al-Furgon Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah pemanfaatan grup media sosial efektif terhadap peningkatan oral

hygiene siswa SMP IT Al-Furgon Palembang?

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui efektivitas pemanfaatan
grup media sosial terhadap peningkatan oral hygiene siswa SMP IT Al-Furgon

Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan status oral hygiene siswa

SMP IT Al-Furgon Palembang sebelum penyuluhan menggunaan grup media

sosial.

2. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan status oral hygiene siswa

SMP IT-Al-Furgon Palembang setelah penyuluhan menggunaan grup media

sosial.

3. Untuk menganalisis efektivitas pemanfaatan grup media sosial terhadap

pengetahuan, sikap dan status oral hygiene siswa SMP IT Al-Furgon

Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1.

Hasil penelitian ini dapat memperluas ilmu pengetahuan khususnya
pengetahuan tentang oral hygiene.

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya
mengenai efektivitas pemanfaatan media sosial terhadap peningkatan

oral hygiene.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Manfaat Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengalaman dalam penelitian dan
menambah pengetahuan sebagai pedoman dalam edukasi pasien
tentang hubungan oral hygiene dengan kesehatan tubuh secara umum

nantinya.

Manfaat Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dalam upaya

meningkatan oral hygiene siswa SMP IT Al-Furgon Palembang.



1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya

Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil
Serna, Soto  Social media marketing Jenis penelitian  Kelompok anak
& strategy applied to oral deskriptif yang menjadi subjek
Lendono, hygiene penelitian
2017 menunjukan tingkat
penghapusan  plak
baik setelah
intervensi
menggunaan media
sosial
Widodo, Effectiveness of Line Jenis penelitian  Informasi
Setijanto Communication dengan rancangan menggunakan line
& Aplication as a Social pre test dan post test dan poster dapat
Sosiawan,  Media on Changes in grup menggunakan memberikan
2016 Tooth Brushing kontrol perubahan
Behavior of  Junior signifikan dalam
High School Students menyikat gigi.
In Banjarmasin Namun line lebih
efektif dibandingkan
Poster dengan
p=0,001

Penelitian yang dilakukan kali ini berbeda dengan penelitian yang telah ada
sebelumnya. Perbedaan terletak pada desain penelitian, waktu dan tempat

penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian.
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